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SUMMARY

JULKHAIDAR ROMADHON. Nutritional Status and Energy Protein Adequacy of 

Primary School Children Who Had and didn’t Have School Feeding Program (PMT- 

AS) (Supervised by BASUNI HAMZAH and NURA MALAHAYATI).

This research aimed to know the relationship between students of school

feeding program (PMT-AS), socio-economic status of family, energy protein 

adequacy with nutritional status on 6 to 9 years old primary school children.

The sample of this research was 70 students, consisted of 35 students of State 

primary school 2 Simpang Timbangan and 35 students of State primary school 1 Ulak 

Bedil. The analysis was conducted quantitatively by using the table of ffequency,

crossed tabulation followed by chi-square statistic.

The results showed that: 1) the students energy consumption who had and

didn’t have school feeding program were still below the score allowance adequacy 

(63%) and (67%); 2) energy consumption of students who didn’t have PMT-AS was 

higher than student who had PMT-AS whereas protein consumption of students who 

had PMT-AS was higher than student who didn’t have PMT-AS; 3) most of the 

students who had and didn’t have PMT-AS were categorized as good nutritional 

status; 4) energy protein contained in PMT-AS in primary school Ulak Bedil had not 

fulfilled the govemment Standard; 5) the average energy and protein of the PMT-AS 

food were 217 kcal and 4,3 grams; 6) salary, father’s job, mother’s job and school 

feeding program (PMT-AS) had significant effect on nutritional status. Whereas age, 

sex, number of children, worm medicine giving, favorite food, food proportion



between boys and girls, the range of children in family, father’s education and 

household expenses had not significant effect on nutritional status.



!

RINGKASAN

JULKHAIDAR ROMADHON. Status Gizi dan Kecukupan Kalori Protein Anak SD 

Usia 6-9 Tahun Yang Memperoleh dan Tidak Memperoleh PMT-AS (dibimbing oleh 

BASUNI HAMZAH dan NURA MALAHAYATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemberian PMT- 

AS, status sosial ekonomi keluarga, kecukupan konsumsi kalori protein dengan 

status gizi anak SD usia 6-9 tahun. Sampel pada penelitian ini adalah anak SD yang

berusia 6-9 tahun.

Total sampel pada penelitian ini adalah 70 siswa yang terdiri dari 35 siswa

SD Negeri 2 Simpang Timbangan dan 35 siswa SD Negeri 1 Ulak Bedil. Analisis

data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan tabel frekuensi, tabulasi

silang yang diikuti oleh uji statistik khi-kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) konsumsi kalori siswa yang memperoleh 

PMT-AS maupun yang tidak memperoleh PMT-AS masih dibawah angka kecukupan 

yang dianjurkan; 2) konsumsi kalori siswa yang tidak memperoleh PMT-AS lebih 

tinggi daripada siswa yang memperoleh PMT-AS sedangkan konsumsi protein siswa 

yang memperoleh PMT-AS lebih tinggi daripada yang tidak memperoleh PMT-AS; 

3) sebagian besar siswa yang memperoleh PMT-AS dan yang tidak memperoleh 

PMT-AS berstatus gizi baik; 4) kandungan kalori dan protein kudapan PMT-AS di 

SD Negeri 1 Ulak Bedil belum memenuhi standar pemerintah; 5) kandungan kalori 

rata-rata dari kudapan PMT-AS per 100 gram adalah sebesar 217 Kal, sedangkan 

kandungan protein rata-rata adalah sebesar 4,3 gram; 6) pendapatan rumah tangga.



pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, dan pemberian makanan tambahan (PMT-AS)

berpengaruh nyata terhadap status gizi. Sedangkan umur, jenis kelamin, jumlah anak,

pemberian obat cacing, makanan favorit, porsi makan antara laki-laki dan

perempuan, status anak keberapa dalam keluarga, pendidikan ayah, dan pengeluaran

rumah tangga berpengaruh tidak nyata terhadap status gizi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah gizi dikenal sebagai masalah yang multi kompleks karena 

dengan faktor lain yang saling berkaitan dan dapatbanyaknya faktor satu 

menimbulkan masalah pembangunan di masa yang akan datang. Kekurangan gizi

dapat disebabkan oleh salah satu dari empat faktor penyebab yaitu: konsumsi 

kurang baik jumlah dan mutunya, kekurangan zat gizi yang dapat 

menimbulkan penyakit defisiensi, karena menderita sakit dan faktor keturunan

pangan

(Suhardjo, 1990).

Sampai sekarang masalah gizi utama di Indonesia adalah kurang energi 

protein (KEP, yang sebelumnya lebih dikenal dengan KKP), kurang vitamin A 

(KVA), gangguan kesehatan akibat kurang iodium (GAKY) dan anemia defisiensi 

terutama kurang mineral besi (Firmansyah, dkk. 1999).

Menurut Soekirman (2000) status gizi manusia pada prinsipnya ditentukan 

oleh tersedianya pangan, daya beli dan kebiasaan makan setempat. Sedangkan 

tersedianya bahan pangan dipengaruhi oleh lingkungan hidup, pelayanan 

kesehatan, serta perilaku manusia itu sendiri. Pada anak, status gizi mereka 

dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama faktor keluarga yang antara lain; sikap

dan perhatian ibu akan gizi anak, tingkat pengetahuan orang tua tentang gizi,

kemampuan dan daya beli terhadap pangan, kebiasaan makan dalam keluarga,

faktor lingkungan juga mempengaruhi seperti kebiasaan jajan anak-anak atau

iklan-iklan yang menarik keinginan anak untuk membeli makanan tersebut.

1
■
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Menurut Yuliana (2002) anak sangat rentan terhadap gangguan gizi. Hal 

ini karena pada masa inilah terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang pesat 

baik secara fisik maupun mental sehingga bila terjadi permasalahan gizi kurang 

pada anak, dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya.

Anak sekolah merupakan golongan yang berada dalam masa pertumbuhan 

yang pesat. Dalam usia ini anak sekolah memerlukan asupan gizi yang cukup, 

baik kualitas maupun kuantitasnya. Asupan gizi merupakan salah satu input 

terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas (Khomsan, 2000).

Menurut Yuliana (2002) salah satu usaha untuk mencegah kekurangan gizi 

terutama pada anak usia sekolah adalah dengan memberikan mereka berupa 

makanan tambahan. Makanan tambahan terutama yang diberikan di sekolah- 

sekolah dapat memberikan sumber tenaga baru sehingga anak-anak dapat 

bersemangat dalam belajar. Makanan tersebut harus mempunyai syarat tertentu 

seperti mengandung karbohidrat dan protein yang dianjurkan.

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan keadaan gizi anak

SD/MI adalah melalui Program Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS)

yaitu dengan memberikan makanan kudapan berbahan baku lokal (dihasilkan oleh

produk pertanian setempat atau dari desa sekitarnya) yang bernilai gizi kurang

lebih 300 kkal dan 5 g protein per 100 gram untuk setiap kali pemberian (Forum

Koordinasi PMT-AS Tingkat Pusat, 1999).

Program Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) merupakan usaha 

pemerintah dalam upaya perbaikan zat gizi anak sekolah, sehingga kelompok anak 

sekolah tersebut mempunyai kondisi gizi yang lebih baik. Kegiatan tersebut



!
3

dilakukan pemerintah melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) (Soediaoetama,

1996).

Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas Program Makanan Tambahan 

Anak Sekolah (PMT-AS) terhadap status gizi dan kecukupan kalori protein anak 

sekolah, penulis tertarik untuk mengetahui dan mempelajari status gizi dan 

kecukupan kalori protein anak sekolah penerima PMT-AS di Desa Ulak Bedil dan 

yang tidak menerima PMT-AS di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang status gizi 

dan kecukupan kalori protein anak sekolah penerima PMT-AS di Desa Ulak Bedil 

dan yang tidak menerima PMT-AS di Desa Tanjung Seteko, selain itu dapat 

menjadi masukan bagi program-program perbaikan gizi dan kesehatan anak 

sekolah khususnya untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir.

B. Tujuan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

PMT-AS, status sosial ekonomi, kecukupan konsumsi kalori protein dengan status

gizi anak SD usia 6-9 tahun di SDN 1 Ulak Bedil (penerima PMT-AS) dan

SDN 2 Tanjung Seteko (non PMT-AS) yang terletak di Kecamatan Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengidentifikasi :

1) Status sosial ekonomi keluarga anak SD yang memperoleh PMT - AS dan

yang tidak memperoleh PMT-AS
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2) Status gizi anak SD yang memperoleh PMT-AS dan yang tidak memperoleh 

PMT-AS

3) Kecukupan konsumsi kalori protein anak SD yang memperoleh PMT-AS dan 

tidak memperoleh PMT-AS

4) Hubungan antara status sosial ekonomi keluarga dengan status gizi anak SD

5) Hubungan antara kecukupan konsumsi kalori protein dengan status gizi anak 

SD yang memperoleh PMT-AS dan yang tidak memperoleh PMT-AS

6) Hubungan antara kudapan PMT-AS dengan status gizi anak SD yang 

memperoleh PMT-AS.

C. Hipotesis

Diduga program makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS), status sosial

ekonomi keluarga dan kecukupan konsumsi kalori protein berpengaruh nyata

terhadap status gizi anak SD usia 6-9 tahun di SDN 1 Ulak Bedil (penerima

PMT-AS) dan SDN 2 Tanjung Seteko (non PMT-AS) yang terletak di Kecamatan

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

D. Definisi Operasional

Sampel penelitian adalah siswa usia 6 hingga 9 tahun di SD Negeri 1 Ulak

Bedil dan SD Negeri 2 Tanjung Seteko.

Status gizi adalah keadaan kesehatan tubuh yang diakibatkan oleh 

konsumsi, penyerapan (absorbsi), dan penggunaan (utilization) zat gizi.

I
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Kecukupan konsumsi kalori dan protein adalah kebutuhan tubuh akan

konsumsi kalori dan protein agar dapat menjalankan metabolisme di dalam tubuh

yang digunakan juga untuk menjalankan aktifitas sehari-hari.

Faktor sosial adalah pendidikan dan pekerjaan orang tua siswa sampel.

Faktor ekonomi adalah pendapatan dan pengeluaran orang tua siswa sampel.

I
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